
PENGARUH STRATEGI SCAFFOLDING DALAM MODEL
PEMBELAJARAN SIMAYANG UNTUK MENINGKATKAN

KETERAMPILAN PROSES SAINS DAN PENGUASAAN
KONSEP PADA MATERI REAKSI REDOKS

(Skripsi)

Oleh

SITI NUR SETIATUN

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS LAMPUNG

BANDARLAMPUNG
2017



ABSTRAK

PENGARUH STRATEGI SCAFFOLDING DALAM MODEL
PEMBELAJARAN SIMAYANG UNTUK MENINGKATKAN

KETERAMPILAN PROSES SAINS DAN PENGUASAAN
KONSEP PADA MATERI REAKSI REDOKS

Oleh

SITI NUR SETIATUN

Penelitian yang dilakukan di SMAN 10 Bandarlampung ini bertujuan untuk men-

deskripsikan pengaruh strategi scaffolding dalam model pembelajaran SiMaYang

untuk meningkatkan keterampilan proses sains dan penguasaan konsep siswa ke-

las X pada materi reaksi redoks.  Penelitian ini menggunakan metode kuasi ekspe-

rimen dengan pretest-posttest control group design.  Populasi yang digunakan

yaitu seluruh kelas X MIA.  Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan

dengan cara cluster random sampling dan diperoleh kelas X MIA 7 sebagai kelas

kontrol yang diterapkan model pembelajaran SiMaYang dan X MIA 8 sebagai

kelas eksperimen yang diterapkan strategi scaffolding dalam model pembelajaran

SiMaYang.  Pengaruh strategi scaffolding dalam model pembelajaran SiMaYang

dianalisis menggunakan uji perbedaan dua rata-rata pada n-gain dan uji effect size

terhadap keterampilan proses sains dan penguasaan konsep siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan dua rata-rata n-gain keterampilan

proses sains dan penguasaan konsep siswa pada kelas eksperimen lebih besar
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dibandingkan kelas kontrol dengan kriteria n-gain pada kelas eksperimen tinggi

dan kelas kontrol sedang.  Hasil pengujian effect size menunjukkan bahwa 96%

peningkatan keterampilan proses sains dan 96% peningkatan penguasaan konsep

siswa dipengaruhi oleh strategi scaffolding.  Strategi scaffolding dalam model

pembelajaran SiMaYang berpengaruh untuk meningkatkan keterampilan proses

sains dan penguasaan konsep siswa dengan pengaruh besar.

Kata kunci: keterampilan proses sains, model pembelajaran SiMaYang,

penguasaan konsep, strategi scaffolding.
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MOTTO

Banyak kegagalan dalam hidup ini dikarenakan orang-orang tidak menyadari

betapa dekatnya mereka dengan keberhasilan saat mereka menyerah.

(Thomas Alva Edison)

Kita hanya memerlukan rencana yang sederhana dan tetap sederhana

Yang penting adalah konsisten menjalankannya

Rencana adalah jembatan menuju mimpi, jika tidak membuat rencana berarti

tidak memiliki pijakan langkah menuju apa yang dicita-citakan

(Mario Teguh)

Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang sabar

(QS. Ali-Imran: 146)
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada hakikatnya IPA dibangun atas dasar ilmiah, proses ilmiah, dan sikap ilmiah.

Selain itu, IPA dipandang pula sebagai proses, sebagai produk dan sebagai prose-

dur (Donosepoetro dalam Trianto, 2010). Sebagai proses diartikan semua kegiat-

an ilmiah untuk menyempurnakan pengetahuan tentang alam maupun untuk me-

nemukan pengetahuan baru. Sebagai produk diartikan sebagai hasil proses, be-

rupa pengetahuan yang diajarkan dalam sekolah ataupun diluar sekolah atau ba-

han bacaan untuk penyebaran pengetahuan. Sebagai prosedur dimaksudkan ada-

lah metodologi atau cara yang dipakai untuk mengetahui sesuatu (riset pada

umumnya) yang lazim disebut metode ilmiah (Donosepoetro dalam Trianto,

2010).

Salah satu cabang dari IPA adalah ilmu kimia yang diperoleh dan dikembangkan

untuk mencari jawaban atas pertanyaan apa, mengapa, dan bagaimana gejala-

gejala alam khususnya yang berkaitan dengan komposisi, struktur dan sifat, trans-

formasi, dinamika dan energetika zat yang melibatkan keterampilan dan penalar-

an (Tim Penyusun, 2014). Para ahli kimia (kimiawan) mempelajari gejala alam

melalui proses dan sikap ilmiah tertentu. Proses itu misalnya pengamatan dan ek-

sperimen, sedangkan sikap ilmiah misalnya objektif dan jujur pada saat
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mengumpulkan dan menganalisis data. Dengan menggunakan proses dan sikap

ilmiah itu kimiawan memperoleh penemuan-penemuan yang dapat berupa fakta,

teori, hukum, dan prinsip. Penemuan-penemuan ini yang disebut produk kimia.

Oleh sebab itu, pembelajaran kimia dan penilaian hasil belajar kimia harus mem-

perhatikan karakteristik ilmu kimia sebagai sikap, proses dan produk. Selama ini

ada kecenderungan sebagian guru kimia kurang memperhatikan karakteristik ilmu

kimia dalam pembelajaran dan penilaian hasil belajar kimia (Tim Penyusun,

2014).

Hasil penilaian proses kimia berupa keterampilan proses kimia yang akan dapat

digunakan untuk perbaikan pembelajaran dan meningkatkan pencapaian hasil bel-

ajar kimia. Oleh sebab itu sangatlah penting bagi siswa untuk memadukan antara

pemahaman konseptual dan pemahaman alogaritmik sehingga keterampilan pro-

ses kimia dapat diperoleh. Keterampilan proses kimia ini merupakan salah satu

bentuk dari keterampilan proses sains (KPS) yang diharapakan pemerintah yang

diatur dalam standar pendidikan nasional (Amelia dan Syahmani, 2015).

KPS merupakan pengembangan keterampilan fisik dan mental yang bersumber

dari kemampuan-kemampuan dasar yang dimiliki seseorang (Semiawan, 1989).

Keterampilan proses dasar dalam KPS terdiri atas keterampilan pengamatan,

pengukuran, menyimpulkan, maramalkan, menggolongkan, dan mengkomunikasi-

kan (Tim Penyusun, 2014). Siswa harus dapat mengembangkan KPS sehingga

dapat memunculkan pemahaman konsep yang mendalam (Nasrullah dkk, 2015).

Pada pembelajaran kimia, siswa tidak hanya dituntut paham mengenai konsep-

konsep kimia, akan tetapi siswa juga harus bisa mengonstruksi konsep yang
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dipahaminya untuk memecahkan suatu masalah kimia. Penguasaan konsep adalah

aspek kunci dari pembelajaran. Penguasaan konsep adalah usaha yang harus di-

lakukan oleh siswa dalam merekam dan mentransfer kembali sejumlah informasi

dari suatu materi pelajaran tertentu yang dapat dipergunakan dalam memecahkan

masalah, menganalisa, menginterpetasikan pada suatu kejadian tertentu (Silaban,

2014). Penguasaan konsep merupakan bagian dari hasil belajar dalam ranah kog-

nitif (Nasrullah dkk, 2015).

Pembelajaran kimia saat ini di lapangan kurang memfasilitasi pengembangan KPS

dan penguasaan konsep. Kurangnya KPS dapat dilihat dari data PISA (Program

For Internasional Student Assessment) tahun 2012 menunjukkan hasil rata-rata

skor literasi sains Indonesia adalah 382, sedangkan rata-rata skor literasi sains

internasional adalah 501. Berdasarkan data hasil literasi sains tersebut menunjuk-

kan kurangnya KPS (OECD, 2013) yang berdampak pada rendahnya kemampuan

mengaitkan konsep dengan konteks kehidupan sehari-hari. Selain itu juga hasil

pengukuran literasi sains yang dilaporkan PISA pada tahun 2016 menunjukkan

bahwa rata-rata skor literasi sains siswa di Indonesia adalah 403, sedangkan rata-

rata skor literasi sains siswa internasional adalah 493. Hasil tersebut menempat-

kan Indonesia pada peringkat 62 dari 70 negara peserta (OECD, 2016).

Menurut Sunyono (2013) kurangnya penguasaan konsep juga disebabkan karena

pembelajaran kimia hanya membatasi pada dua level representasi, yaitu makro-

skopik dan simbolik sedangkan level submikroskopik terkadang tidak disentuh

sama sekali. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Afdila (2015)

yang menunjukkan bahwa pembelajaran kimia pada materi larutan elektrolit dan
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larutan non-elektrolit pada beberapa SMA di Bandar Lampung masih terbatas

pada dua level fenomena sains, yaitu makroskopik dan simbolik namun belum

merepresentasikan dan menekankan pada interkoneksi di antara ketiga level re-

presentasi dengan baik, selain itu kegiatan belajar mengajar masih berpusat pada

guru, sehingga pembelajaran menjadi kurang efektif. Pembelajaran kimia yang

berpusat pada guru cenderung mentransfer pengetahuan kimia yang dimilikinya

ke dalam pikiran siswa tanpa memberikan kesempatan kepada siswa untuk meng-

ajukan gagasan atau pendapat (Talisna, 2016). Hasil penelitian yang dilakukan

oleh para ahli menunjukkan bahwa sebagaian besar siswa mudah mempelajari

pelajaran lain, tetapi mengalami kesulitan dalam memahami konsep dan prinsip-

prinsip kimia (Ningsih,2015).

KPS dan penguasaan konsep siswa sangat penting dalam menentukan keberhasil-

an siswa dalam belajar. Berdasarkan hal tersebut, dibutuhkan suatu pembelajaran

yang akan mampu meningkatkan KPS dan penguasaan konsep, yaitu pembelajar-

an berbasis multipel representasi yang telah dikembangkan adalah model pembel-

ajaran SiMaYang.

Model pembelajaran SiMaYang dikembangkan dengan tujuan menumbuhkan mo-

del mental peserta didik. Menurut Sunyono (2015), dengan tumbuhnya model

mental peserta didik diharapkan peserta didik akan lebih mudah dalam memahami

fenomena sains pada level makro, submikro, dan simbolik.  Dengan demikian,

penguasaan konsep sains peserta didik akan dapat ditingkatkan. Hal ini sesuai

dengan  penelitian yang dilakukan oleh Afdila (2015) yang memperoleh hasil bah-

wa model pembelajaran SiMaYang praktis dan efektif dalam meningkatakan
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self-efficacy dan penguasaan konsep siswa.  Selain itu, penelitian yang dilakukan

oleh Soleha (2016) juga diperoleh hasil bahwa pembelajaran dengan model

SiMaYang dapat meningkatkan Efikasi diri dan penguasaan konsep siswa.

Model pembelajaran SiMaYang terdiri atas 4 fase, yaitu orientasi, eksplorasi-

imajinasi, internalisasi, dan evaluasi (Sunyono, 2015). KPS siswa dilatihkan pada

fase eksplorasi-imajinasi, internalisasi, dan evaluasi karena pada fase tersebut ter-

dapat aktivitas siswa seperti mengamati, menanya, dan mengkomunikasikan yang

merupakan jenis-jenis dari KPS, sehingga KPS siswa ini dapat meningkat. Ber-

dasarkan penelitian yang dilakukan oleh Talisna (2016), model pembelajaran

SiMaYang dapat meningkatan kemampuan metakognisi dan KPS siswa, yang di-

lihat dari skor n-gain dengan kriteria ‘sedang’.

KPS dan penguasaan konsep pada pelajaran kimia dapat meningkat dengan di-

gunakannya model pembelajaran SiMaYang, namun untuk lebih meningkatkan

lagi maka dibutuhkan suatu strategi pembelajaran. Banyak strategi yang dapat di-

gunakan dalam model pembalajaran SiMaYang ini, salah satunya yaitu strategi

scaffolding.

Slavin (dalam Trianto, 2010) menyatakan bahwa scaffolding merupakan praktik

yang berdasarkan pada konsep Vygotsky tentang zona of proximal development

(zona perkembangan terdekat). Scaffolding berarti memberikan sejumlah besar

bantuan kepada seorang anak selama tahap-tahap awal pembelajaran kemudian

anak tersebut mengambil alih tanggung jawab yang semakin besar segera setelah

anak tersebut dapat melakukannya. Bantuan tersebut dapat berupa petunjuk, per-

ingatan, dorongan, menguraikan masalah kedalam langkah-langkah pemecahan,
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memberikan contoh, ataupun yang lain sehingga memungkinkan siswa tumbuh

mandiri.

Redoks merupakan salah satu materi kimia yang membutuhkan pembelajaran

yang lebih baik agar siswa dapat mengembangkan KPS dan penguasaan konsep

yang lebih baik. Materi redoks ini berkaitan dengan KPS, yang meliputi

mengajukan pertanyaan, merumuskan jawaban sementara atau hipotesis, melaku-

kan penelitian, menginterpretasikan data, dan membuat kesimpulan. Materi

redoks sangat penting menghubungkan materi pelajaran dengan kehidupan sehari-

hari karena berguna untuk: 1) memotivasi belajar siswa; 2) melatih berpikir kritis,

kreatif; dan 3) mengembangkan keterampilan proses (Mutrovina, 2015).

Berdasarkan latar belakang diatas, dalam rangka meningkatkan KPS dan pengu-

asaan konsep, maka dilakukanlah penelitian yang berjudul “Pengaruh Strategi

Scaffolding dalam Model Pembelajaran SiMaYang untuk Meningkatkan KPS dan

Penguasaan Konsep pada Materi Redoks”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah :

1. Bagaimana pengaruh strategi scaffolding dalam model pembelajaran

SiMaYang untuk meningkatkan KPS pada materi Redoks ?

2. Bagaimana pengaruh strategi scaffolding dalam model pembelajaran

SiMaYang untuk meningkatkan penguasaanan konsep pada materi Redoks ?
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C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan :

1. Pengaruh strategi scaffolding dalam model pembelajaran SiMaYang untuk

meningkatkan KPS pada materi redoks.

2. Pengaruh strategi scaffolding dalam model pembelajaran SiMaYang untuk

meningkatkan penguasaan konsep pada materi redoks .

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah bagi :

1. Siswa

Strategi scaffolding dalam model pembelajaran SiMaYang dapat membantu

siswa untuk meningkatkan KPS dan penguasaan konsep pada materi redoks .

2. Guru

Strategi scaffolding dalam model pembel-ajaran SiMaYang dapat dijadikan

solusi untuk meningkatkan KPS dan penguasaan konsep siswa .

3. Sekolah

Sebagai usaha untuk meningkatkan kualitas pembelajaran kimia di sekolah.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1. Model pembelajaran SiMaYang terdiri dari 4 (empat) fase yaitu orientasi

(fase I), eksplorasi-imajinasi atau imajinasi-eksplorasi (fase II), internalisasi

(fase III), dan evaluasi (fase IV) (Sunyono, 2015).

2. Scaffolding berarti memberikan sejumlah besar bantuan kepada seorang anak
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selama tahap-tahap awal pembelajaran kemudian anak tersebut mengambil

alih tanggung jawab yang semakin besar segera setelah iya dapat

melakukannya (Trianto, 2010).

3. KPS adalah pengembangan keterampilan fisik dan mental yang bersumber

dari kemampuan-kemampuan dasar yang dimiliki seseorang (Semiawan,

1989). .

4. Indikator KPS yaitu pengamatan, pengukuran, menyimpulkan, meramalkan,

menggolongkan, dan mongkomunikasikan (Tim Penyusun, 2014).

5. Penguasaan konsep adalah usaha yang harus dilakukan oleh siswa dalam

merekam dan mentransfer kembali sejumlah informasi dari suatu materi

pelajaran tertentu yang dapat dipergunakan dalam memecahkan masalah,

menganalisa, menginterpetasikan pada suatu kejadian tertentu (Silaban,2014).

6. Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu perlakuan yang ikut

membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang (Tim Penyusun,

2008). Ukuran pengaruh dalam penelitian ini dianalisis dengan uji perbedaan

dua rata-rata n-gain dan effect size.



II TINJAUAN PUSTAKA

A. Strategi Pembelajaran Scaffolding

Scaffolding berarti memberikan sejumlah besar bantuan kepada seorang anak sela-

ma tahap-tahap awal pembelajaran kemudian anak tersebut mengambil alih tang-

gung jawab yang semakin besar segera setelah iya dapat melakukannya (Trianto,

2010). Bantuan tersebut dapat berupa petunjuk, peringatan, dorongan, mengurai-

kan masalah kedalam langkah-langkah pemecahan, memberikan contoh, ataupun

yang lain sehingga memungkinkan siswa tumbuh mandiri ( Slavin dalam Trianto,

2010).

Strategi Scaffolding merupakan praktik yang berdasarkan pada konsep Vygotsky

(dalam Mamin, dkk, 2008) tentang zona of proximal development (zona perkem-

bangan terdekat). Menurut Vygotsky (dalam Mamin, dkk, 2008), siswa mempu-

nyai dua tingkat perkembangan yaitu tingkat perkembangan aktual dan tingkat

perkembangan potensial. Tingkat perkembangan didefinisikan sebagai pemung-

sian intelektual individu saat ini dan kemampuan untuk belajar sesuatu yang khu-

sus atas kemampuannya sendiri. Individual juga mempunyai tingkat perkembang-

an, dimana Vygotsky mendefinisikan sebagai tingkat seorang individu dapat

memfungsikan atau mencapai tingkat itu dengan bantuan orang lain seperti guru,

orang tua atau teman sejawat yang kemampuannya lebih tinggi (Gasong, 2007).
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Vygotsky (dalam Mamin, dkk, 2008) mengemukakan tiga kategori pencapaian

siswa dalam upanyanya memecahkan permasalahan, yaitu (1) siswa mencapai

keberhasilan dengan baik, (2) siswa mencapai keberhasilan dengan bantuan, (3)

siswa gagal meraih keberhasilan. Scaffolding, berarti upaya pembelajar untuk

membimbing siswa dalam upayanya mencapai keberhasilan. Dorongan pembel-

ajar (guru) sangat dibutuhkan agar pencapaian siswa ke jenjang yang lebih tinggi

menjadi optimum (Trianto, 2007).

Sumbangan penting teori Vygotsky adalah penekanan pada hakikat pembelajaran

sosiokultural (Mamin, dkk, 2008). Inti teori Vygotsky adalah menekankan inter-

aksi antara aspek internal dan eksternal dari pembelajaran dan penekanannya pada

lingkungan sosial pembelajaran. Menurut teori Vygotsky, fungsi kognitif manu-

sia berasal dari interaksi sosial masingmasing individu dalam konteks budaya.

Vygotsky juga yakin bahwa pembelajaran terjadi saat siswa bekerja menangani

tugas-tugas yang belum dipelajari namun tugas-tugas tersebut masih dalam jang-

kauan kemampuannya atau tugas-tugas itu berada dalam zona of proximal mereka

(Trianto, 2007).

Keuntungan pembelajaran Scaffolding menurut Bronsfold (dalam Mamin, dkk,

2008) yaitu:

1. Memotivasi dan mengaitkan minat siswa dengan tugas belajar.
2. Menyederhanakan tugas belajar sehingga bias lebih terkelola dan bisa

dicapai oleh siswa.
3. Memberi petunjuk untuk membantu anak berfokus pada pencapaian

tujuan.
4. Secara jelas menunjukkan perbedaan antara pekerjaan anak dan solusi

standar atau yang diharapkan.
5. Mengurangi frustasi atau resiko.
6. Memberi model dan mendefenisikan dengan jelas harapan mengenai

aktivitas yang akan dilakukan.
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Strategi pembelajaran Scaffolding ditempuh sebagai berikut (Mamin, dkk, 2008):

1. Mencapai persetujuan dan menetapkan fokus belajar
2. Mengecek hasil belajar sebelumnya (prior learning) dalam hal ini kita

menentukan zona of proximal development atau level perkembangan
berikut di atas level perkembangan saat kini untuk masing-masing siswa.
Siswa kemudian dikelompokkan menurut level perkembangan awal yang
dimiliki dan atau membutuhkan zonaof proximal development yang
relatif sama. Siswa dengan zona of proximal development jauh berbda
dengan kemajuan rata-rata kelas dapat diberi perhatian khusus.

3. Merancang tugas-tugas belajar (aktifitas belajar Scaffolding) (a)
Menjabarkan tugas-tugas dengan memberikan pemecahan masalah ke
dalam tahap-tahap yang rinci sehingga dapat membantu siswa melihat
zona atau sasaran tugas yang diharapkan akan mereka lakukan. (b)
Menyajikan tugas belajar secara berjenjang sesuai taraf perkembangan
siswa. Ini dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti penjelasan,
peringatan, dorongan (motivasi), penguraian masalah ke dalam langkah
pemecahan dan pemberian contoh (modelling).

4. Memantau dan memediasi aktifitas belajar (a) Mendorong siswa untuk
bekerja dan belajar diskusi dengan pemberian dukungan sepenuhnya,
kemudian secara bertahap guru mengurangi dukungan langsungnya dan
membiarkan siswa menyelesaikan tugas mandiri. (b) Memberikan
dukungan dalam bentuk pemberian isyarat, kata kunci, tanda mata
(reminders), dorongan, contoh atau hal lain yang dapat memnacing siswa
ke arah kemandirian belajar dan pengarahan diri.

5. Mengecek dan mengevaluasi belajar (a) Hasil belajar yang dicapai,
bagaimana kemajuan belajar tiap siswa (b) Proses belajar yang
digunakan, apakah siswa tergerak ke arahkemandirian dan pengaturan
diri dalam belajar.

Lange (2002) menyatakan terdapat dua langkah utama yang terlibat dalam

scaffolding yang diterapkan dalam pembelajaran, diantaranya yaitu:

1. Pengembangan rencana pembelajaran untuk membimbing peserta didik
dalam memahami materi baru.

2. Pelaksanaan rencana, pembelajar memberikan bantuan kepada peserta
didik di setiap langkah dan proses pembelajaran.

Scaffolding terdiri dari beberapa aspek khusus yang dapat membantu peserta didik

dalam internalisasi penguasaan pengetahuan. Berikut ini merupakan aspek-aspek

dari scaffolding:
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1. Intensionalitas: Kegiatan inii mempunyai tujuan yang jelas terhadap
aktivitas pembelajaran berupa bantuan yang selalu diberikan kepada
setiap peserta didik yang membutuhkan.

2. Kesesuaian: Peserta didik yang tidak bisa menyelesaikan sendiri perma-
salahan yang dihadapinya, maka pembelajar memberikan bantuan
penyelesaiannya.

3. Struktur: Modeling dan mempertanyakan kegiatan terstruktur di sekitar
sebuah model pendekatan yang sesuai dengan tugas dan mengarah pada
urutan alam pemikiran dan bahasa.

4. Kolaborasi: Pembelajar menciptakan kerjasama dengan peserta didik dan
menghargai karya yang telah dicapai oleh peserta didik. Peran
pembelajar adalah kolaborator bukan sebagai evaluator.

5. Internalisasi: Eksternal scaffolding untuk kegiatan ini secara bertahap
ditarik sebagai pola yang diinternalisasi oleh peserta didik.

B. Model Pembelajaran SiMaYang

Model pembelajaran SiMaYang merupakan model pembelajaran sains berbasis

multipel representasi yang dikembangkan dengan memasukkan faktor interaksi

(tujuh konsep dasar) yang mempengaruhi kemampuan pembelajar untuk mempre-

sentasikan fenomena sains kedalam kerangka model IF-SO (Sunyono, 2015).

Tujuh konsep dasar tersebut yang telah diidentifikasi oleh Shorbon dan Anderson

(dalam Sunyono, 2015) adalah kemampuan penalaran peserta didik (Reasoning;

R), pengetahuan konseptual peserta didik (Conceptual; C), dan keterampilan me-

milih mode representasi peserta didik (representation; M). Faktor M dapat diang-

gap berbeda dengan faktor C dan R, karena faktor M tidak bergantung pada cam-

pur tangan manusia selama proses interpretasi dan tetap konstan kecuali jika ER

dimodifikasi, selanjutnya empat faktor lainnya adalah faktor R-C merupakan

pengetahuan konseptual dari diri sendiri tentang ER, faktor R-M merupakan pena-

laran terhadap fitur dari ER itu sendiri, faktor C-M adalah faktor interaktif yang

mempengaruhi interpretasi terhadap ER, dan faktor C-R-M adalah interaksi dari

ketiga faktor awal (C-R-M) yang mewakili kemampuan seorang peserta didik
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untuk melibatkan semua faktor dari model agar dapat menginterpretasikan ER

dengan baik.

Model pembelajaran berbasis multipel representasi yang dikembangkan ini terdiri

dari 4 tahapan, yaitu orientasi, eksplorasi-imajinasi, internalisasi, dan evaluasi.

Keempat fase dalam model pembelajaran yang dikembangkan ini memiliki ciri

dengan berakhiran “si” sebanyak 5 “si” (Sunyono, 2015).  Fase-fase tersebut tidak

selalu berurutan bergantung pada konsep yang dipelajari oleh peserta didik, ter-

utama pada fase dua (eksplorasi-imajinasi). Misalnya pada pembelajaran sains

untuk topik stoikiometri dapat diajarkan dengan urutan fase orientasi, eksplorasi-

imajinasi, internalisasi, dan evaluasi.  Pada pembelajaran sains untuk topik struk-

tur atom, urutan fasenya dapat diubah menjadi orientasi, imajinasi-eksplorasi,

internalisasi, dan evaluasi. Oleh sebab itu, fase-fase model pembelajaran yang

dikembangkan ini disusun dalam bentuk layang-layang dan selanjutnya dinama-

kan Si-5 layang-layang atau disingkat SiMaYang (Sunyono, 2015). Fase-fase

model pembelajaran Si-5 layang-layang digambarkan pada Gambar 1 berikut:

Fase I

Fase II

Fase III

Fase IV

Gambar 1. Fase-Fase Model Pembelajaran Si-5 Layang-Layang (SiMaYang)
(Sunyono, 2015).

Orientasi

Eksplorasi Imajinasi

Internalisasi

Evaluasi
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Model pembelajaran SiMaYang merupakan model pembelajaran sains yang men-

coba menginterkoneksikan ketiga level fenomena sains, sehingga topik-topik

pembelajaran yang sesuai dengan model ini adalah topik-topik sains yang lebih

bersifat abstrak yang mengandung level sub-mikro, makro, dan simbolik

(Sunyono, 2015).

Model pembelajaran SiMaYang disusun dengan mengacu pada ciri suatu model

pembelajaran menurut Arends, R (dalam Sunyono, 2015) yang menyebutkan se-

tidaknya ada 4 ciri khusus dari model pembelajaran yang dapat digunakan untuk

mencapai tujuan pembelajaran, yaitu:

1. Rasional teoritik yang logis yang disusun oleh perancangnya.
2. Landasan pemikiran tentang tujuan pembelajaran yang hendak dicapai

dan bagaimana peserta didik untuk mencapai tujuan tersebut.
3. Aktivitas guru/dosen dan peserta didik (siswa/mahasiswa) yang

diperlukan agar model tersebut terlaksana dengan efektif.
4. Lingkungan belajar yang diperlukan untuk mencapai tujuan

pembalajaran.

Kurikulum 2013 dengan pendekatan saintifiknya mempengaruhi adanya perubah-

an dari sintak model SiMaYang. Berkaitan hal tersebut, Sunyono dan Yulianti

(2014) telah mengembangkan lebih lanjut model pembelajaran SiMaYang dengan

memasukkan model SiMaYang dengan pendekatan saintifik yang dinamakan mo-

del Saintifik SiMaYang atau SiMaYang. Model pembelajaran SiMaYang memi-

liki sintaks yang sama dengan model SiMaYang. Perbedaannya terletak pada ak-

tivitas guru dan siswa, dimana pada model pembelajaran SiMaYang, aktivitas gu-

ru dan siswa disertai dengan pendekatan saintifik. Adapun fase-fase model pem-

belajaran SiMaYang diuraikan pada Tabel 1. sebagai berikut:
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Tabel 1. Fase (Tahapan) Pembelajaran Model SiMaYang.

Tahapan
(Fase)

Aktivitas Guru Aktivitas Siswa

Fase I:
Orientasi

1. Menyampaikan tujuan pembela-
jaran.

2. Memberikan motivasi dengan
berbagai fenomena sains yang
terkait dengan pengalaman
siswa.

1. Menyimak penyampai-
an tujuan sambil mem-
berikan tanggapan

2. Menjawab pertanya-an
dan menanggapi

Fase II:
Eksplorasi –
Imajinasi

1. Mengenalkan konsep dengan
memberikan beberapa abstraksi
yang berbeda mengenai feno-
mena alam (demonstrasi dan
juga visualisasi atau simulasi
atau animasi, dan atau analogi)
dengan melibatkan siswa.

2. Mendorong, membimbing, dan
memfasilitasi diskusi siswa
untuk membangun model men-
tal dan membuat interkoneksi
diantara level-level fenomena
alam dan / atau membuat trans-
formasi dari level fenomena
yang satu ke level lain yang
dituangkan kedalam lembar
kegiatan siswa (LKS).

1. Menyimak
(mengamati) dan tanya
jawab dengan guru ten-
tang fenomena yang di-
perkenal-kan
(Menanya).

2. Melakukan penelusur-
an informasi melalui
webpage / weblog dan /
atau buku teks
(Menggali informasi).

3. Bekerja dalam kelom-
pok untuk melakukan
imajinasi terhadap
fenomena alam melalui
LKS.

4. Berdiskusi dengan te-
man dalam kelompok
dalam melakukan latih-
an imajinasi represen-
tasi (Menalar /
mengasosiasi)

Fase III:
Internalisasi

1. Membimbing dan memfasili-
tasi siswa dalam mengartikula-
sikan/ mengkomunikasikan ha-
sil pemikirannya melalui  pre-
sentasi hasil kerja kelompok.

2. Memberikan latihan atau tugas
dalam mengartikulasikan
imajinasinya.  Latihan individu
tertuang dalam lembar kegiatan
Siswa (LKS) yang berisi
pertanyaan dan/ atau perintah
untuk membuat interkoneksi
ketiga level fenomena alam
(makro, mikro / sub-mikro, dan
simbolik)

1. Perwakilan kelompok
melakukan presentasi
terhadap hasil kerja
kelompok
(Mengkomunikasikan).

2. Memberikan tanggapan
/ pertanyaan terhadap
kelompok yang sedang
presentasi (Menanya
dan Menjawab).

3. Melakukan latihan
individu melalui LKS
individu (Menggali
informasi dan
Mengasosiasi).
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Tabel 1. Fase (Tahapan) Pembelajaran Model SiMaYang (Lanjutan)

(Sunyono, 2015)

C. Keterampilan Proses Sains

Indrawati (dalam Trianto, 2010) menyatakan bahwa keterampilan proses merupa-

kan keseluruhan keterampilan ilmiah yang terarah (baik kognitif maupun psiko-

motor) yang dapat digunakan untuk menemukan suatu konsep atau prinsip atau

teori, untuk mengembangkan konsep yang telah ada sebelumnya, ataupun untuk

melakukan penyangkalan terhadap suatu penemuan/ flasifikasi.

Setiap mata pelajaran memiliki karakteristik khusus dalam pendekatan pembe-

lajaran. Pembelajaran kimia lebih menekankan pada penerapan keterampilan

proses. Aspek-aspek pada pendekatan ilmiah (scientific approach) terintegrasi

pada pendekatan keterampilan proses dan metode ilmiah. Keterampilan proses

sains merupakan seperangkat keterampilan yang digunakan para ilmuwan dalam

melakukan penyelidikan ilmiah. Keterampilan yang dilatihkan ini dikenal dengan

keterampilan proses IPA. American Association for the Advancement of Science

(1970) mengklasifikasikannya menjadi keterampilan proses dasar dan

Tahapan
(Fase)

Aktivitas Guru Aktivitas Siswa

Fase IV:
Evaluasi

1. Mengevaluasi kemajuan
belajar siswa dan mereviu
hasil kerja siswa.

2. Memberikan tugas latihan
interkoneksi tiga level
venomena alam (makro,
mikro, simbolik)

1. Menyimak hasil reviu
dari guru dan
menyampaikan hasil
kerjanya
(mengomunikasikan),
serta bertanya tentang
pembelajaran yang akan
datang.
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keterampilan proses terpadu. Indikator kedua keterampilan proses tersebut dapat

dilihat pa-da Tabel 2 berikut ini:

Tabel 2. Indikator Keterampilan Proses Dasar dan Terpadu

Keterampilan Proses Dasar Keterampilan Proses Terpadu

 Pengamatan  Pengontrolan variabel

 Pengukuran  Interpretasi data

 Menyimpulkan  Perumusan hipotesa

 Meramalkan  Pendefinisian variabel secara
operasional Menggolongkan

 Mengkomunikasikan  Merancang eksperimen
(Tim Penyusun, 2014)

Keterampilan proses perlu dikembangkan melalui pengalaman-pengalaman lang-

sung sebagai pengalaman pembelajaran. Melalui pengalaman langsung seseorang

dapat lebih menghayati proses atau kegiatan yang sedang dilakukan.  Tabel 2

menyajikan indikator keterampilan proses sains beserta sub indikatornya.

Tabel 3. Indikator Keterampilan Proses Sains beserta Sub indikatornya.

No. Indikator Sub Indikator Keterampilan Proses Sains
1. Mengamati  Menggunakan sebanyak mungkin alat indera

 Mengumpulkan/menggunakan fakta yang relevan
2. Mengelompokkan/

Mengklasifikasi
 Mencatat setiap pengamatan secara terpisah
 Mencari perbedaan, persamaan
 Mengontraskan ciri-ciri
 Membandingkan
 Mencari dasar pengelompokkan atau penggolongan

3. Menafsirkan  Menghubungkan hasil-hasil pengamatan
 Menemukan pola dalam suatu seri pengamatan
 Menyimpulkan

4. Meramalkan  Menggunakan pola-pola hasil pengamatan
 Mengungkapkan apa yang mungkin terjadi pada

keadaan sebelum diamati
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Tabel  3. Indikator Keterampilan Proses Sains beserta Sub indikatornya
(Lanjutan)

(Permendikbud, 2014)

Semiawan (1986) mengatakan keterampilan proses sains adalah keterampilan fisik

dan mental terkait dengan kemampuan-kemampuan yang mendasar yang dimiliki,

dikuasai, dan diaplikasikan dengan suatu kegiatan ilmiah, sehingga para ilmuwan

dapat menemukan sesuatu yang baru. Menurut Firman (2000) ada enam sub kete-

rampilan proses yang harus dimiliki oleh peserta didik, diantaranya :

No. Indikator Sub Indikator Keterampilan Proses Sains
5. Mengajukan

pertanyaan
 Bertanya apa, mengapa, dan bagaimana
 Bertanya untuk meminta penjelasan
 Mengajukan pertanyaan yang berlatar belakang

hipotesis

6. Merumuskan
hipotesis

 Mengetahui bahwa ada lebih dari satu kemungkinan
penjelasan dari suatu kejadian

 Menyadari bahwa suatu penjelasan perlu diuji
kebenarannya dengan memperoleh bukti lebih banyak
atau melakukan cara pemecahan masalah.

7. Merencanakan
percobaan

 Menentukan alat/bahan/sumber yang akan digunakan
 Menentukan variabel/ faktor penentu
 Menentukan apa yang akan diukur, diamati, dan

dicatat
 Menentukan apa yang akan dilaksanakan berupa

langkah kerja
8. Menggunakan

alat/bahan
 Memakai alat/bahan
 Mengetahui alasan mengapa menggunakan alat/bahan
 Mengetahui bagaimana menggunakan alat/ bahan.

9. Menerapkan konsep  Menggunakan konsep yang telah dipelajari dalam
situasi baru

 Menggunakan konsep pada pengalaman baru untuk
menjelaskan apa yang sedang terjadi

10. Berkomunikasi  Mengubah bentuk penyajian
 Menggambarkan data empiris hasil percobaan atau

pengamatan dengan grafik atau tabel atau diagram
 Menyusun dan menyampaikan laporan secara

sistematis
 Menjelaskan hasil percobaan atau penelitian
 Membaca grafik atau tabel atau diagram
 Mendiskusikan hasil kegiatan mengenai suatu masalah

atau suatu peristiwa



19

1. Mengamati (Observing)

Mengamati ialah melakukan pengumpulan data tentang fenomena atau peristiwa

dengan mengguanakan inderanya. Ini merupakan dasar bagi semua keterampilan

proses lainnya. Kemampuan mengamati diantaranya adalah kemampuan me-

ngumpulkan fakta, mengklarifikasi, mencari persamaan, dan perbedaan atau me-

milah mana yang penting, kurang atau tidak penting dengan menggunakan indera

untuk melihat, mengecap, atau mencium. Sub keterampilan ini memiliki dua sifat

utama yaitu sifat kualitatif dan kuantitatif.

2. Menafsirkan (Interpreting and Drawing Conclusions)

Berupa kemampuan untuk menyatakan pola hubungan atau kecenderungan gejala

tertentu yang ditunjukan oleh sejumlah data.

3. Meramalkan (Predicting)

Kemampuan mengemukakan atau memperkirakan apa yang mungkin terjadi pada

keadaan yang belum diamati berdasarkan penggunaan pola keteraturan/ kecende-

rungan-kecenderungan gejala yang telah diketahui sebelumnya.

4. Menerapkan Konsep (Applaying concept)

Kemampuan menerapkan konsep yang telah dikuasai untuk memecahkan masalah

tertentu atau menjelaskan suatu peristiwa baru dengan mengunakan konsep yang

telah dimiliki.

5. Merencanakan Penelitian/Percobaan (Planning and Experiment)

Kemampuan menentukan objek yang akan diteliti, alat dan bahan yang akan di

gunakan, variabel atau faktor-faktor yang perlu diperhatikan. Langkah-langkah
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percobaan yang akan ditempuh serta cara mencatat dan mengolah data untuk me-

narik kesimpulan.

6. Mengkomunikasikan (Communicating)

Kemampuan mendiskusikan dan menyampaikan hasil penemuannya kepada orang

lain, baik secara lisan maupun tulisan berupa gambar, model, tabel, diagram dan

grafik yang dikemas model, tabel, diagram dan grafik yang dapat 23 dikemas da-

lam bentuk laporan penelitian, paper atau karangan ilmiah. Berkomunikasi terda-

pat dua keterampilan yang dijadikan acuan penelitian, yaitu keterampilan berko-

munikasi melalui tulisan dan keterampilan berkomunikasi melalui lisan.

D. Penguasaan Konsep

Dahar (1988) menyatakan bahwa belajar konsep diperlukan sebagai dasar bagi

proses mental yang lebih tinggi untuk merumuskan prinsip dan generalisasi. Kon-

sep adalah suatu kelas atau kategori stimuli yang memiliki ciri-ciri umum. Stimuli

adalah objek-objek atau konsep-konsep tidak terlalu mengena dengan pengalaman

pribadi. Konsep juga diartikan sebagai suatu jaringan hubungan dalam suatu ob-

jek yang mempunyai ciri dan dapat diobservasi (Hamalik 2004). Selanjutnya

Jhony (2012) menyatakan bahwa penguasaan konsep merupakan tingkat kemam-

puan yang mengharapkan siswa mampu menguasai/memahami arti atau konsep,

situasi dan fakta yang diketahui, serta dapat menjelaskan dengan menggunakan

kata-kata sendiri sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya dengan tidak meng-

ubah artinya.
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Berdasarkan berbagai pendapat di atas dapat dikatakan bahwa penguasaan konsep

adalah usaha yang harus dilakukan oleh siswa dalam merekam dan mentransfer

kembali sejumlah informasi dari suatu materi pelajaran tertentu yang dapat diper-

gunakan dalam memecahkan masalah, menganalisa, menginterpetasikan pada

suatu kejadian tertentu (Silaban,2014). Penguasaan konsep merupakan salah satu

aspek dalam ranah (domain) kognitif dari tujuan kegiatan belajar mengajar. Ranah

kognitif ini meliputi berbagai tingkah laku dari tingkatan terendah sampai terting-

gi yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi

(Soleha,2016).

Penguasaan konsep akan mempengaruhi ketercapaian hasil belajar siswa. Suatu

proses dikatakan berhasil apabila hasil belajar yang didapatkan meningkat atau

mengalami perubahan setelah siswa melakukan aktivitas belajar, pendapat ini di-

dukung oleh Djamarah dan Zain (1996) yang mengatakan bahwa belajar pada ha-

kikatnya adalah perubahan yang terjadi di dalam diri seseorang setelah berakhir-

nya melakukan aktivitas belajar. Proses belajar seseorang sangat dipengaruhi oleh

banyak faktor, salah satunya adalah pembelajaran yang digunakan guru dalam ke-

las. Belajar dituntut juga adanya suatu aktivitas yang harus dilakukan siswa seba-

gai usaha untuk meningkatkan penguasaan materi. Penguasaan terhadap suatu

konsep tidak mungkin baik jika siswa tidak melakukan belajar karena siswa tidak

akan tahu banyak tentang materi pelajaran.

E. Kerangka Pemikiran

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh strategi scaffolding pada

model pembelajaran SiMaYang dalam meningkatkan keterampilan proses sains
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dan penguasaan konsep siswa pada materi redoks. Prinsip dasar model pembel-

ajaran SiMaYang adalah guru mengenalkan konsep materi dengan  menyajikan

beberapa abstraksi mengenai fenomena sains kemudian siswa dibimbing dan di-

fasilitasi untuk mengemukakan dan mengembangkan pemikirannya.

Proses pembelajaran dengan model pembelajaran SiMaYang memiliki 4 (empat)

fase, yaitu fase I pada pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran

SiMaYang adalah guru menyampaikan tujuan dan memberikan motivasi dengan

berbagai fenomena sains yang terkait dengan pengalaman siswa, tahap ini dikenal

dengan fase orientasi.  Motivasi berupa fenomena sains dari kehidupan sehari-hari

atau memberikan pertanyaan yang terkait dengan materi yang akan dibahas. Pada

tahap ini, guru mengecek hasil belajar sebelumnya untuk menentukan zona of

proximal development. Kemudian guru membegi kelompok berdasarkan level

perkembangan awal yang dimiliki siswa yang diketahui dari hasil pengecekan

sebelumnya.

Fase II adalah fase eksplorasi-imajinasi.  Pada tahap ini siswa diminta untuk me-

lakukan eksplorasi untuk memperluas dan memperdalam pengetahuannya melalui

penjelasan dan pemberian visualisasi dari guru, membaca buku teks, dan menelu-

suri informasi melalui web, dan diskusi kelompok.  Pada tahap ini siswa akan ber-

imajinasi representasi terkait fenomena sains yang diberikan dan bekerja keras un-

tuk memahami dan mengembangkan pemikiran mereka, sehingga pada fase ini

guru dapat menciptakan aktivitas siswa untuk meningkatkan keterampilan proses

sains dalam hal mangamati, menafsirkan, ataupun meramalkan. Guru menjabar-

kan tugas-tugas dengan memberikan pemecahan masalah kedalam tahap-tahap
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yang rinci sehingga dapat membantu siswa melihat sasaran tugas yang diharapkan

yang akan mereka lakukan. Kemudian guru menyajikan tugas belajar secara ber-

jenjang sesuai taraf perkembangan siswa. Ini dapat dilakukan dengan berbagai

cara seperti penjelasan, peringatan, dorongan (motivasi), penguraian masalah ke-

dalam langkah pemecahan dan pemberian contoh.

Tahap selanjutnya guru memantau dan memediasi aktifitas belajar dengan pem-

berian dukungan sepenuhnya, kemudian secara bertahap guru mengurangi du-

kungan langsungnya dan membiarkan siswa menyelesaikan tugas mandiri.  Pem-

berian dukungan dalam bentuk isyarat, kata kunci, tanda mata (reminders), do-

rongan, contoh atau hal lain yang dapat memancing siswa ke arah kemandirian

belajar dan pengarahan diri.

Fase III adalah fase internalisasi, pada tahap ini guru membimbing dan memfasi-

litasi siswa dalam mengkomunikasikan hasil pemikirannya melalui presentasi ha-

sil kerja kelompok, sehingga siswa dapat terlatih meningkatkan keterampilan pro-

ses sains dalam hal mengkomunikasikan.  Kemudian, memberikan dorongan ke-

pada siswa lain untuk menanggapi hasil kerja kelompok yang sedang dipresentasi-

kan.  Selanjutnya memberikan latihan atau tugas individu dengan memberikan

lembar kerja siswa yang berisi pertanyaan atau perintah untuk membuat interko-

neksi ketiga level fenomena sains.

Fase terakhir adalah tahap evaluasi.  Tahap evaluasi ini adalah tahap untuk men-

dapatkan umpan balik dari keseluruhan pembelajaran di kelas.  Pada tahap ini, gu-

ru bersama-sama dengan siswa akan mereviu hasil kerjanya, berlatih untuk meng-

interkonekasikan ketiga level fenomena sains makro, mikro dan submikro. Dalam
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hal ini siswa dapat berlatih meningkatkan keterampilan proses sains dalam hal

menyimpulkan.

Keterampilan proses sains siswa akan terlatih pada fase eksplorasi-imajinasi, in-

ternalisasi, dan evaluasi karena pada fase tersebut terdapat aktivitas siswa seperti

mengamati, menanya, dan mengkomunikasikan yang merupakan jenis-jenis dari

keterampilan proses sains, sehingga diharapkan keterampilan proses sains siswa

ini akan meningkat.

Keterampilan proses sains dan penguasaan konsep pada pelajaran kimia dengan

model pembelajaran SiMaYang , untuk lebih meningkatkan lagi maka dibutuhkan

suatu strategi pembelajaran.  Banyak strategi yang dapat digunakan dalam model

pembalajaran SiMaYang ini, salah satunya yaitu strategi scaffolding. Berdasarkan

uraian dan langkah-langkah di atas, dengan diterapkannya strategi scaffolding pa-

da model pembelajaran SiMaYang diyakini dapat meningkatkan kemampuan ke-

terampilan proses sains dan penguasaan konsep siswa.

F. Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah

1. Tingkat kedalaman dan keluasan materi yang dibelajarkan sama.

2. Perbedaan peningkatan keterampilan proses sains dan penguasaan konsep pada

kelas kontrol dan kelas eksperimen terjadi karena perbedaan perlakuan dalam

proses pembelajaran.

3. Faktor-faktor lain diluar perlakuan yang mempengaruhi peningkatan keteram-

pilan proses sains dan penguasaan konsep siswa pada kedua kelas diabaikan.
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G. Hipotesis

Hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Hipotesis Umum

1. Strategi scaffolding dalam model pembelajaran SiMaYang berpengaruh untuk

meningkatkan keterampilan proses sains siswa pada materi reaksi redoks.

2. Strategi scaffolding dalam model pembelajaran SiMaYang berpengaruh untuk

meningkatkan penguasaan konsep siswa pada materi reaksi redoks.

b. Hipotesis Statistik

1. Hipotesis 1 (keterampilan proses sains)

H0 :  Rata-rata n-gain keterampilan proses sains siswa kelas eksperimen lebih

tinggi dari rata-rata n-gain keterampilan proses sains siswa kelas kontrol

H1 :  Rata-rata skor n-gain keterampilan proses sains siswa kelas eksperimen

lebih rendah atau sama dengan dari rata-rata n-gain keterampilan proses

sains siswa kelas kontrol

2. Hipotesis 2 (penguasaan konsep)

H0 :  Rata-rata nilai n-gain penguasaan konsep siswa kelas eksperimen lebih

tinggi dari rata-rata n-gain penguasaan konsep siswa kelas kontrol

H1:  Rata-Rata n-gain penguasaan konsep siswa kelas eksperimen lebih rendah

dari rata-rata n-gain penguasaan konsep siswa kelas kontrol

3. Hipotesis 3(keterampilan proses sains)

H0 : Rata-rata nilai postes keterampilan proses sains siswa lebih tinggi dari

rata-rata postes keterampilan proses sains siswa.
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H1 : Rata-rata nilai postes keterampilan proses sains siswa lebih rendah dari

rata-rata postes keterampilan proses sains siswa.

4. Hipotesis 4 (penguasaan konsep)

H0 : Rata-rata nilai postes penguasaan konsep siswa lebih tinggi dari rata-rata

postes penguasaan konsep siswa.

H1 : Rata-rata nilai postes penguasaan konsep siswa lebih rendah dari rata-rata

postes penguasaan konsep siswa.



III. METODOLOGI PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MIA SMA Negeri 10

Bandarlampung tahun pelajaran 2016/2017. Pengambilan sampel dalam peneliti-

an ini dilakukan dengan teknik cluster random sampling dengan cara pengundian

dari 8 kelas X MIA diperoleh kelas X MIA 7 dan X MIA 8 sebagai sampel.

Penentuan kelas kontrol dan kelas eksperimen dilakukan dengan cara pengundian,

sehingga diperoleh kelas kontrol X MIA 7 dan kelas eksperimen X MIA 8.  Kelas

kontrol diberikan perlakuan dengan pembelajaran menggunakan model pembel-

ajaran SiMaYang, sedangkan yang menjadi kelas eksperimen diberikan perlaku-

an dengan strategi scaffolding dalam model pembelajaran SiMaYang.

B. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuasi eksperimen dengan

pretest-postest control group design (Fraenkel, 2012). Pada desain penelitian ini

melihat perbedaan pretest maupun postest antara kelas eksperimen  dan kelas kon-

trol, rancangan pretest-postest control group design dapat dilihat pada Tabel 4

berikut ini:
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Tabel 4. Desain Penelitian

Kelas Pretes Perlakuan Postes
Eksperimen O1 X1 O2

Kontrol O1 X2 O2

Keterangan:

O1 : Kelas eksperimen  dan kelas kontrol diberi pretes
X1 : Kelas eksperimen menggunakan strategi scaffolding dalam model

pembelajaran SiMaYang
O2 : Kelas eksperimen dan kelas kontrol diberi postes
X2 : Kelas kontrol dengan menggunakan pembelajaran SiMaYang

C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Langkah-langkah pelaksanaan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu sebagai

berikut:

1. Tahap pendahuluan

Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap pendahuluan yaitu sebagai berikut:

a. Meminta izin kepada Kepala SMAN 10 Bandarlampung untuk melaksanakan

penelitian.

b. Mengadakan observasi untuk mendapatkan informasi keadaan siswa, jadwal,

dan tata tertib sekolah.

c. Menentukan populasi dan sampel penelitian.

2. Tahap persiapan

Langkah-langkah dalam tahap persiapan yaitu sebahai berikut

a. Mempersiapkan perangkat pembelajaran meliputi silabus, rancangan

pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan lembar kerja siswa (LKS) serta



29

mempersiapkan instrumen penelitian meliputi soal KPS dan soal penguasaan

konsep, lembar observasi keterlaksanaan RPP, dan lembar observasi scaffold-

ing.

b. Melakukan validasi instrumen sebelum digunakan dalam penelitian

3. Tahap pelaksanaan penelitian

Langkah-langkah dalam pelaksanaan penelitian yaitu sebagai berikut:

a. Memberikan tes KPS awal kepada siswa baik kelas eksperimen maupun kelas

kontrol.

b. Memberikan tes penguasaan konsep awal siswa sebagai soal pretes baik kelas

eksperimen maupun kelas kontrol.

c. Melaksanakan kegiatan belajar mengajar pada materi redoks sesuai dengan

pembelajaran yang telah ditetapkan di masing-masing kelas.

d. Memberikan tes KPS akhir kepada siswa untuk mengetahui peningkatan KPS

siswa di akhir pembelajaran.

e. Memberikan tes penguasaan konsep siswa sebagai soal postes untuk menge-

tahui peningkatan penguasaan konsep siswa di akhir pembelajaran.

4. Tahap akhir

Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap akhir yaitu sebagai berikut:

a. Menganalisis data berupa jawaban tes siswa untuk memperoleh informasi me-

ngenai KPS pada materi redoks siswa.

b. Menganalisis data berupa jawaban tes siswa untuk memperoleh informasi me-

ngenai penguasaan konsep pada materi redoks siswa.

c. Melakukan pembahasan terhadap hasil penelitian.
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d. Menarik kesimpulan.

Prosedur pelaksanaan penelitian dapat dilihat pada Gambar 2 berikut ini:

Gambar 2. Prosedur pelaksanaan penelitian

Izin penelitian ke sekolah

Menentukan sampel penelitian
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D. Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :

1. Silabus pembelajaran kimia.

2. Analisis konsep.

3. Analisis SKL KI-KD.

4. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan model pembelajaran

SiMaYang, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan strategi

scaffolding dalam model pembelajaran SiMaYang, Lembar Kerja Siswa (LKS)

yang dimodifikasi dari Sari (2013).

E. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1. Soal tes penguasaan konsep yang berupa soal pretes dan postes yang dimodifi-

kasi dari Sari (2013).

2. Soal tes KPS yang berupa soal pretes dan postes yang dimodifikasi dari Saputri

(2013).

3. Lembar observasi keterlaksanaan RPP yang diadopsi dari Sunyono (2014).

4. Lembar observasi Scaffolding siswa yang diadopsi dari Lange (2002).

F. Analisis Data Penelitian

Analisis data dari penelitian ini yang digunakan yaitu analisis validitas dan relia-

bilitas instrumen penelitian, analisis pengaruh strategi scaffolding dalam model

pembelajaran SiMaYang dan model pembelajaran SiMaYang tanpa strategi

scaffolding serta teknik pengujian hipotesis.
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1. Analisis validitas dan reliabilitas instrumen

Analisis validitas dan reliabilitas instrumen digunakan untuk mengetahui kualitas

instrumen yang digunakan dalam penelitian. Uji coba instrumen dilakukan untuk

mengetahui dan mengukur apakah instrumen yang digunakan telah memenuhi

syarat dan layak digunakan sebagai pengumpul data. Instrumen yang baik harus

memenuhi dua persyaratan penting yaitu valid dan reliabel (Arikunto, 2013). Ber-

dasarkan hasil uji coba tersebut maka akan diketahui validitas dan reliabilitas in-

strumen.

a. Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahih-

an suatu instrumen (Arikunto, 2013). Suatu instrumen yang valid atau sahih

mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid mempu-

nyai validitas yang rendah. Sebuah instrumen yang valid mampu mengukur apa

yang diinginkan.

Untuk menguji validitas instrumen, soal materi redoks yang berkaitan dengan ke-

terampilan proses sains dan pengusaan konsep masing-masing diujikan kepada 20

orang siswa SMA kelas XI IPA yang telah mendapatkan materi reaksi redoks.

Tes instrumen KPS diujikan pada kelas XI IPA 5, sedangkan instrumen tes

penguasaan konsep diujikan pada kelas XI IPA 4. Analisis validitas instrumen

pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan SPSS 17.0. Instrumen dapat

dinyatakan valid pada SPSS apabila nilai rhitung ≥ rtabel.
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b. Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui seberapa besar kepercayaan instrumen

penelitian yang digunakan sebagai alat pengumpul data. Reliabilitas menunjuk

pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen dapat dipercaya untuk digunakan

sebagai alat pengumpul data kerena instrumen tersebut sudah baik (Arikunto

2013). Suatu alat evaluasi disebut reliabel jika alat tersebut mampu memberikan

hasil yang dapat dipercaya dan konsisten. Analisis reliabilitas ini dilakukan de-

ngan menggunakan SPSS 17.0. Suatu instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai

alpha cornbach ≥ rtabel. Kriteria derajat reliabilitas menurut Guilford yaitu :

0,80 < r11 ≤ 1,00; derajat reliabilitas sangat tinggi;

0,60 < r11 ≤ 0,80; derajat reliabilitas tinggi;

0,40 < r11 ≤ 0,60; derajat reliabilitas sedang;

0,20 < r11 ≤ 0,40; derajat reliabilitas rendah;

0,00 < r11 ≤ 0,20; tidak reliabel.

2. Analisis data pengaruh strategi scaffolding dalam model pembelajaran
SiMaYang

Ukuran pengaruh strategi scaffolding pada model pembelajaran SiMaYang dalam

penelitian ini ditentukan dari peningkatan KPS dan peningkatan penguasaan kon-

sep siswa, keterlaksanaan RPP, dan keterlaksanaan scaffolding siswa

a. Analisis data peningkatan KPS dan penguasaan konsep

Analisis peningkatan KPS dan penguasaan konsep, keduanya menggunakan

instrumen tes sehingga untuk menganalisis datanya menggunakan cara yang sama

yaitu sebagia berikut:
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1) Mengubah skor menjadi nilai

Skor pretes dan postes siswa yang diperoleh dari hasil penelitian diubah menjadi

nilai yang dapat dirumuskan sebagai berikut:

Nilai siswa =
jumlah skor jawaban yang diperoleh

jumlah skor maksimal
x 100

2) Menghitung n-gain

Untuk mengetahui peningkatan KPS dan penguasaan konsep kimia siswa pada

materi reaksi redoks pada kelas kontrol dan kelas eksperimen, maka dilakukan

analisis skor gain ternormalisasi (n-gain). Gain ternormalisasi yaitu selisih antara

skor postes dan skor pretes, dan dihitung berdasarkan rumus berikut:

n-gain =
nilai postes nilai pretes

100 nilai pretes

Kriterianya adalah

(1) pembelajaran dengan n-gain ‘tinggi’, jika n-gain > 0,7 ;

(2) pembelajaran dengan n-gain ‘sedang’, jika n-gain terletak antara 0,3 < n-gain

≤ 0,7 ; dan

(3) pembelajaran dengan n-gain ‘rendah’, jika n-gain ≤ 0,3 (Hake dalam Sunyono,

2014a).

b. Analisis data keterlaksanaan pembelajaran

Untuk analisis data keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model

pembelajaran SiMaYang tanpa strategi scaffolding dan pembelajaran mengguna-

kan strategi scaffolding dalam model pembelajaran SiMaYang, dilakukan lang-

kah-langkah sebagai berikut :
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1. Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh pengamat untuk setiap aspek

pengamatan, kemudian dihitung persentase keterlaksanaan pembelajaran

dengan rumus:

% Ji = (ΣJi ) x 100%
N

Keterangan :

% Ji = Persentase setiap aspek pengamatan pada pertemuan ke-i
ΣJi = Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh pengamat

pada pertemuan ke-i
N = Skor maksimal (skor ideal) (Sudjana, 2005).

2. Menghitung rata-rata persentase keterlaksanaan pembelajaran untuk setiap

aspek pengamatan dari dua orang pengamat.

3. Menafsirkan data dengan tafsiran harga persentase keterlaksanaan pembelajar-

an sebagaimana Tabel 5.

Tabel 5. Kriteria Tingkat Keterlaksanaan

Persentase Kriteria
80,1% - 100,0%
60,1% - 80,0%
40,1% - 60,0%
20,1% - 40,0%

0,0% - 20,0%

Sangat tinggi
Tinggi
Sedang
Rendah
Sangat rendah

c. Analisis data aktivitas siswa pada strategi scaffolding

Aktivitas siswa pada strategi scaffolding diukur dengan cara sebagai berikut:

1. Memberikan skor pada setiap dimensi sesuai dengan indikator

Skor yang diberikan sesuai dengan indikator yang telah dicapai oleh siswa tiap

dimensi.  Dimensi dan indikator yang dinilai dalam rubrik penilaian scaffolding

disajikan pada Tabel 6 .
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Tabel 6 Dimensi dan Indikator Scaffolding

No Dimensi Indikator Skor
1 Intensionalitas a. Siswa aktif dalam kegiatan mencari informasi

b. Siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran
melalui aktivitas bertanya

2 Kesesuaian a. Siswa terbuka menerima masukan dari guru

b. Siswa berani dalam bertanya
3 Struktur a. Siswa tahu cara mendapatkan konsep melalui

aktivitas bertanya
b. Siswa dapat mengembangkan konsep melalui

aktivitas bertanya

4 Kolaborasi a. Siswa mampu bekerja sama
b. Siswa mengkaji informasi dan menerapkan

dalam diskusi
5 Internalisasi b. Siswa dapat menyebutkan contoh dalam

kehidupan sehari-hari
c. Siswa dapat menjelaskan penerapan konsep

dalam kehidupan sehari-hari
(Lange, 2002)

Pedoman penskoran scaffolding diberikan berdasarkan kriteria:

Skor 3 = keterampilan sangat baik (2 indikator dilaksanakan)

Skor 2 = keterampilan baik (1 indikator dilaksanakan)

Skor 1 = keterampilan buruk (indikator tidak dilaksanakan) (Dimyanti dan

Mudjiono, 2004)

2. Menghitung persentase skor

Teknik persentase skor dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

%S = × 100%
Keterangan:
%S = persentase scaffolding yang diharapkan
R = jumlah skor indikator yang terpenuhi
N = jumlah skor maksimum dari tes tersebut

3. Menafsirkan kategori persentase skor
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Hasil perhitungan yang diperolah dikategorikan berdasarkan persentase skor yang

diperoleh siswa. Adapun kategori scaffolding siswa dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7 Kategori scaffolding pada Proses Pembelajaran.

No. Persentase Kategori
1. 80,1% - 100% Sangat tinggi
2. 60,1% - 80% Tinggi
3. 40,1% - 60% Sedang
4. 20,1% - 40% Rendah
5. 0,0% - 20% Sangat Rendah

4. Menghitung jumlah siswa

Selanjutnya mengitung jumlah siswa berdasarkan kategori aktivitas scaffolding

siswa. Lalu menghitung persentase siswa berdasarkan kategori tersebut.

3. Teknik pengujian hipotesis

Pengujian hipotesis pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh

strategi scaffolding yang diberikan pada model pembelajaran SiMaYang dalam

peningkatan KPS dan penguasaan konsep pada materi redoks. Teknik pengujian

hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji perbedaan dua rata-rata.

Sebelum dilakukan uji perbedaan dua rata-rata, harus dilakukan uji prasyarat

telebih dahulu yaitu uji normalitas dan uji homogenitas dua varians.

a. Uji normalitas

Uji normalitas sebaran data dimaksudkan untuk meyakinkan bahwa sampel benar-

benar berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak.  Rumusan hipote-

sis dalam pengujian ini yaitu:

H0 : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
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H1 : sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Analisis normalitas pada penelitian ini digunakan SPSS 17.0.  Kriteria uji pada

SPSS terima H0 apabila nilai sig. ≥ 0,05.

b. Uji homogenitas

Uji homogenitas dua varians digunakan untuk mengetahui apakah dua kelompok

sampel mempunyai varians yang homogen atau tidak.  Rumusan hipotesis pada uji

ini adalah sebagai berikut:H = sampel mempunyai variansi yang homogenH = sampel mempunyai variansi yang tidak homogen

Analisis homogenitas pada penelitian ini digunakan SPSS 17.0.  Kriteria uji pada

SPSS dinyatakan terima H0 apabila nilai sig.≥ 0,05.

d. Uji perbedaan dua rata-rata

Jika data yang diperoleh pada penelitian ini berdistribusi normal dan homogen,

maka pengujian selanjutnya dilakukan menggunakan uji statistik parametrik, yaitu

menggunakan uji perbedaan rata-rata. Pada penelitian ini dilakukan dua uji

perbedaan dua rara-rata yaitu sebagai berikut:

1) Uji perbedaan dua rata-rata n-gain

Uji perbedaan rata-rata ini digunakan untuk mengetahui apakah rata-rata n- gain

KPS dan rata-rata n-gain penguasaan konsep siswa antara kelas eksperimen dan

kelas kontrol berbeda secara signifikan. Berikut ini rumus hipotesis uji ini:

Hipotesis 1 (KPS)

H0 = Rata-rata n-gain KPS siswa kelas eksperimen lebih tinggi dari rata-rata
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n-gain KPS siswa kelas kontrol

H1 = Rata-rata n-gain KPS siswa kelas eksperimen lebih rendah atau sama

dengan dari rata-rata n-gain KPS siswa kelas kontrol

Hipotesis 2 (penguasaan konsep)

H0 = Rata-rata n-gain penguasaan konsep siswa kelas eksperimen lebih tinggi

dari rata-rata n-gain penguasaan konsep siswa kelas kontrol

H1 = Rata-rata n-gain penguasaan konsep siswa kelas eksperimen lebih rendah

dari rata-rata n-gain penguasaan konsep siswa kelas kontrol

Pada penelitian ini uji perbedaan dua rata-rata dilakukan menggunakan program

SPSS 17.0 dengan independent sample t-test.  Kriteria pengujiannya yaitu jika

nilai sig.(2-tiled) ≤ 0.05 maka terima H0 dan tolak H1.

2) Uji perbedaan dua rata-rata pretes-postes

Uji perbedaan dua rata-rata ini digunakan untuk mengetahui apakah rata-rata nilai

pretes KPS dan penguasaan konsep siswa berbeda secara signifikan dengan rata-

rata nilai postes KPS dan penguasaan konsep siswa. Adapun rumus hipotesis

pada uji ini adalah:

Hipotesis 1 (KPS)

H0 = Rata-rata nilai postes KPS siswa lebih tinggi dari rata-rata postes KPS .

H1 = Rata-rata nilai postes KPS siswa lebih rendah dari rata-rata postes KPS.

Hipotesis 2 (penguasaan konsep)

H0 = Rata-rata nilai postes penguasaan konsep siswa lebih tinggi dari rata-rata

postes penguasaan konsep siswa.
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H1 = Rata-rata nilai postes penguasaan konsep siswa lebih rendah dari rata-rata

postes penguasaan konsep siswa.

Pada penelitian ini uji perbedaan dua rata-rata dilakukan dengan menggunakan

SPSS 17.0 dengan paired sample t-test.  Kriteria pengujiannya yaitu jika nilai

sig.(2-tiled) ≤ 0.05 maka terima H0 dan tolak H1.

e. Analisis ukuran pengaruh

Berdasarkan hasil perhitungan uji perbedaan dua rata-rata pretes-postes dengan

paired sample t-test, selanjutnya dilakukan perhitungan untuk menentukan ukuran

pengaruh strategi scaffolding dalam model pembelajaran SiMaYang untuk

meningkatkan KPS dan penguasaan konsep digunakan rumus:

μ = +
Keterangan:
µ    = effect size
t     = t hitung dari uji perbedaan dua rata-rata
df = derajat kebebasan (Jahjouh, 2014)

Kriteria:

µ ≤ 0,15; efek diabaikan (sangat kecil)

0,15 < µ ≤ 0,40; efek kecil

0,40 < µ ≤ 0,75; efek sedang

0,75 < µ ≤ 1,10; efek besar

µ > 1,10; efek sangat besar (Dincer, 2015)
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V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dari penelitian yang telah dilaku-

kan, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Strategi scaffolding berpengaruh ‘besar’ dalam model pembelajaran SiMaYang

untuk meningkatkan KPS siswa pada materi reaksi redoks.  Sebesar 96%

peningkatan KPS siswa dipengaruhi oleh strategi scaffolding dalam model

pembelajaran SiMaYang.

2. Strategi scaffolding berpengaruh ‘besar’ dalam model pembelajaran SiMaYang

untuk meningkatkan penguasaan konsep siswa pada materi reaksi redoks.

Sebesar 96% peningkatan penguasaan konsep siswa dipengaruhi oleh strategi

scaffolding dalam model pembelajaran SiMaYang.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka disarankan:

1. Untuk dapat lebih memaksimalkan KPS dan penguasaan konsep, disarankan

untuk dapat meningkatkan lagi keterlaksanaan pembelajaran dengan strategi

scaffolding dalam model pembelajaran SiMaYang.
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2. Bagi calon peneliti yang tertarik untuk menerapkan strategi scaffolding dengan

model pembelajaran SiMaYang hendaknya berlatih menggunakan strategi

scaffolding ini sehingga dapat mengelola alokasi waktu dengan baik.

3. Bagi calon peneliti yang tertarik untuk mengetahui suatu pengaruh strategi

scaffolding atau model pembelajaran, pada saat penelitian hendaknya menggu-

nakan instrumen tes observasi dan lembar keterlaksanaan RPP untuk membuk-

tikan bahwa telah melakukan model pembelajaran tersebut.

4. Bagi guru-guru IPA untuk menerapkan strategi scaffolding dalam model pem-

belajaran SiMaYang dalam proses pembelajaran. Hal ini disebabkan strategi

scaffolding dalam model pembelajaran SiMaYang dapat meningkatkan kete-

rampilan proses sains dan penguasaan konsep siswa khususnnya untuk mata

pelajaran sains yang melibatkan penerapan multipel representasi.
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